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ABSTRACT

Research from the informatics experts about cervical cancer mainly single cell of the Pap
smear, increasingly showing the almost prefect results. 20 features produced by research
conducted by Jantzen, Norup, Dounias and Bjerregaard, has now been developed and reviewed.
This assessment takes precedence on efficiency features that make a significant contribution
(assessed based on the percentage of best feature tool). Until now, the problems that have not been
able to solve is to maximize the results of the classification of the 7th grade single cells of Pap
Smear. This is due to the lack of research experts with a combination of the best methods that
produce maximum results. After reviewing previous studies, classification methods that provide
the best value to date is Naive Bayes. For the optimization method used in the present study is the
Particle Swarm Optimization. With a combination of methods Naive Bayes and Particle Swarm
Optimization, obtained better results from previous research that is 62.67% for the classification
of 7 classes and 95.70% for the classification of 2 classes.
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l. PENDAHULUAN HPV dapat terlihat dengan adanya perubahan

Salah satu penyakit penyebab kematian
pada perempuan adalah kanker serviks. Kanker
ini menyerang bagian leher rahim dan
disebabkan oleh Human Papilloma Virus
(HPV). Gejala dari penyakit ini tidak langsung
terasa, akan tetapi akan mulai menunjukkan
tanda-tandanya sekitar 10-20 tahun setelah
pertama kali terserang. Begitu ganasnya
penyakit ini, menyebabkan banyaknya studi
yang dilakukan oleh para ahli patologi agar
dapat menanggulangi penyakit ini. Untuk
menanggulangi dan mendeteksi keberadaan
virus HPV ini sejak awal, para ahli patologi
menemukan metode Pap Smear sebagai sebuah
metode deteksi awal keberadaan virus HPV.
Dengan metode Pap Smear keberadaan virus

bentuk nukleus.

Sel tunggal Pap Smear pertama kali
diperkenalkan oleh Erik Martin pada tahun
2003. Penelitian yang dilakukan oleh Erik
Martin pada tahun 2003 didasarkan pada hasil
sel tunggal yang didapatkan melalui metode
Pap Smear yang ditemukan oleh Georgius
Papanicolau pada tahun 1930 dengan
ditemukannya mekanisme diagnosa pra kanker
rahim yang pada awal kemunculannya dikenal
dengan nama metode Papanicolau (Riana,
2010). Dari penelitian yang dilakukan oleh Erik
Martin ini, didapatkan hasil berupa klasifikasi 7
kelas dari sel tunggal Pap Smear dimana
didalamnya didapatkan Kklasifikasi yakni 2
kelas yaitu kelas normal dan kelas abnormal
(Martin, 2003).
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Pada penelitian  selanjutnya yang
dilakukan oleh J.Jantzen, J.Norup, G.Dounias
dan B.Bjerregaard pada tahun 2005, dilakukan
segmentasi dan klasifikasi dari 917 citra sel
Pap Smear dengan 20 fitur yang
diklasifikasikan kedalam 7 kelas (3 kelas
normal dan 4 kelas abnormal) yang sekarang
dikenal dengan data herlev (Jantzen, Norup,
Dounias, & Bijerregaard, 2005), yang dapat
digunakan untuk menguji beberapa metode
klasifikasi serta kombinasi diantaranya untuk
mendapatkan metode terbaik untuk proses
klasifikasi sel Pap Smear. Perkembangan
penelitian dari data herlev ini, sudah
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan
dengan menggunakan metode seperti Decision
Tree(J48) dan Hierarchical Decision Approach
(HDA) serta analisa Importance Performance
Analysis.

Meskipun hasil Kklasifikasi terhadap 7
kelas dan 2 kelas dari sel tunggal Pap Smear
sudah cukup memuaskan, namun tingkat
akurasinya masih belum 100%. Diantara
metode yang menunjukkan hasil terbaik dengan
set data fitur herlev ini adalah metode
Hierarchical Decision Approach (HDA) dan
analisa Importance Performance Analysis
dengan hasil akurasi yang didapatkan yakni
83,21% (Riana, 2010), Decision Tree dan
Optimasi menggunakan Correlation based
Features Selection (CFS) menghasilkan
sensitifitas mencapai 97.05% dan 98.90%
untuk  performa sistemnya (Muhimmah,
Anwariyah & Indrayanti, 2012), Metode J48
dengan hasil performa didapatkan klasifikasi
terbaik sebesar 73,83%. Dengan melihat
besarnya data yang dimiliki oleh data set sel
tunggal Pap Smear, maka dibutuhkan metode
Naive Bayes Classifier sebagai metode
klasifikasinya dan optimasi menggunakan
Particel Swarm Optimization (PSO) untuk
meningkatkan akurasi hasil klasifikasinya.

Melihat banyaknya penelitian yang
membahas mengenai sel tunggal ini, maka
dapat dikatakan penelitian ini penting untuk
dilakukan. Hal ini untuk terus meningkatkan
hasil penelitian sehingga hasil Kklasifikasi dari
sebuah sel tunggal mencapai akurasi sebesar
100%. Jika hasil yang didapatkan mendekati
100%, maka akan membantu ahli patologi
untuk menentukan apakah pasien tersebut
terkena kanker serviks atau tidak serta dapat
membantu  para ahli  patologi  untuk
memberikan perawatan yang tepat.

1. KAJIAN LITERATUR

Tinjauan penelitian terdahulu untuk
objek sel tunggal Pap Smear dijabarkan
sebagai berikut:

Pada tahun 2003, Martin melakukan
klasifikasi terhadap sel Pap Smear dan
membaginya kedalam 2 kelas yakni kelas
normal dan abnormal dan 7 kelas yakni
Superficial  epithelial, Intermediate
epithelial, Columnar epithelial, Mild
dysplastic, Moderate dysplastic, Severe
dysplastic, dan Carcinoma in situ dengan
berdasarkan kepada 20 fitur. Pada
penelitian  ini  didapatkan  tingkat
correcteness untuk klasifikasi 2 kelas
rata-rata sudah diatas 90%.

Jantzen, Norup, Dounias dan Bjerregaard
pada tahun 2005 melakukan penelitian
terhadap 917 sampel citra sel tunggal pap
smear dan menghasilkan basis data dari
917 citra sel tunggal Pap Smear kedalam
klasifikasi menjadi 2 kelas yakni normal
dan abnormal serta menjadi 7 kelas yakni
Normal Superficial, Normal Intermediate,
Normal  Columnar, Mild  (Light)
Dysplasia, Moderate Dysplasia, Severe
Dysplasia, dan Carcinoma In Situ. Basis
data yang dihasilkan dari penelitian ini
kemudian kita kenal dengan data set citra
sel tunggal Herlev.

Pada tahun 2008 Mustafa, Isa, Mashor
dan Othman melakukan penelitian
terhadap sel kanker serviks dengan
pendekatan  fitur  ekstraksi  seperti
perimeter, red, green, blue, intensityl,
intensity2 dan saturation. Dari penelitian
ini didapatkan tingkat akurasi mencapai
97.65 % untuk data train, 90.91% untuk
data test dan 94.29% untuk data
keseluruhan.

Pada tahun 2010 Riana, Murni,
Widyantoro dan Mengko melakukan
penelitian terhadap sel tunggal citra Pap
Smear menggunakan fitur kuantitatif dan
kualitatif sebagai fitur yang diteliti dan
metode Hierarchical Decision Approach
(HDA) dan  analisa Importance
Performance Analysis sebagai metode
klasifikasinya. ~ Dari  penelitian ini
didapatkan hasil rata-rata akurasi sebesar
83,206% terhadap lima kelas. Masih juga
terdapat  kesulitan  pengklasifikasian
terhadap kelas Moderate Dysplasia dan
Severe Dysplasia.

Pada tahun 2012 Pratama, Riana, Dewi,
Widyantoro, dan Mengko melakukan
penelitian terhadap sel citra tunggal Pap
Smear. Pada penelitian kali ini didapatkan
18 parameter tekstur.

Masih  ditahun 2012, Muhimmah,
Anwariyah dan Indrayanti melakukan
penelitian dari sel kanker serviks dengan
ektraksi dan fitur seleksi yang digunakan
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adalah shape area, shape factor, adalah bahwa dengan menggunakan
roundness, eccentricity, normalized, third algoritma J48 didapatkan klasifikasi
moment, uniformity, entropy dan mean performa terbaik sebeser 73,8277%.

histogram. Dari hasil penelitian ini Selain itu, dari penelitian ini didapatkan
didapatkan tingkat sensitifitasnya juga kesimpulan bahwa dari 5 parameter
mencapai  97.05% dan 98.90% untuk yang digunakan dalam penelitian ini
performa sistemnya. yakni entropy, contrast, correlation,
Pada tahun 2013 Arifin, Riana dan energy dan homogeneity didapatkan

Hapsari melakukan penelitian lanjutan
dari Pratama, Riana, Dewi, Widyantoro,
dan Mengko. Pada penelitian ini
ditambahkan 1 fitur brightness, sehingga
18 parameter tekstur sebelumnya yang

grafik yang bertumpuk untuk parameter
energy yang berarti hasil ekstraksi dari
parameter ini adalah konsisten dan tidak
ada perbedaan nilai untuk arah 0°, 45°, 90°
dan 135°.

telah ditemukan bertambah menjadi 19 9. Pada tahun 2013 Herliana dan Riana
parameter. Selain menambahkan melakukan penelitian mengenai optimasi
parameter, pada penelitian ini juga klasifikasi sel tunggal Pap Smear
didapatkan prosentase correctness dengan menggunakan metode klasifikasi Decision
menggunakan Gray Level Co-occurrence Tree J48 dan Clasification based Features
Matrices (GLCM) untuk analisis Selection (CFS). Hasil dari penelitian ini
teksturnya dimana didapatkan prosentase berupa peningkatan akurasi sebesar 90%
73,6% untuk Klasifikasi 2 kelas (hormal untuk 2 kelas dan akurasi sebesar 67,87%
dan abnormal) dan 34,6% untuk untuk 7 kelas.

klasifikasi 7 kelas (Normal Superficial,

Normal Intermediate, Normal Columnar, III. METODE PENELITIAN

Mild (Light)Dysplasia, Moderate Dari jenis penelitian yang telah
Dysplasia, Severe Dysplasia, Carcinoma ditentukan sebelumnya, diperlukan model
In Situ) penelitian ~ untuk  menggambarkan  Rule

Pada tahun 2013 Riana, Widyantoro dan
Mengko melakukan penelitian tentang

penelitian dari awal hingga mendapaktan hasil
akhir. Berikut adalah model penelitian yang

tekstur sel nuklesu dari sel tunggal Pap  dilakukan.
Smear dengan hasil yang didapatkan
Data Fitur

Data Training Data Testing
Optimasi
(Seleksi Fitur
Menggunakan PSO)
Data Fitur
Teroptimasi
Data Fitur Data Fitur
(Nermal dan (7 kelas)
Abnormal) .

h 4 \ 4
Klasifikasi Dengan
menggunakan Agoritma
Naive Bayes

Rule Normal dan

Rule 7 Kelas
Abnormal &

h 4 Y
Hasil Klasifikasi
Normal dan
Abnormal

Hasil Kiasifikasi 7
kelas
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

IV.  PEMBAHASAN

Dari  hasil pengujian model
klasifikasi Naive Bayes lalu di optimasi
dengan menggunakan metode Particle
swarm optimization, diketahui bahwa
hasil akurasi yang didapatkan beragam,
hasil tersebut didapatkan dengan
melakukan ujicoba data training dan
testing dengan jumlah data yang
berbeda. Pada percobaan yang telah
dilakukan  nilai  akurasi  untuk
klasifikasi normal dan abnormal yang
paling tinggi didapatkan dari percobaan
dengan data training berjumlah 826

data (90% dari 917 total data) dan data
testing sebanyak 92 data (10% dari 917
total data) dengan akurasi 95,70%,
sedangkan untuk akurasi klasifikasi
kelas 1 sampai dengan kelas 7 nilai
akurasi paling tinggi didapatkan dari
percobaan dengan data training 734
data (80% dari 917 total data) dan data
testing sebanyak 183 data (20% dari
917 total data) dengan akurasi 62,67%.
Di bawah ini adalah tabel dan grafik
hasil pengujian model.

Tabel 1. Hasil Pengujian untuk Kelas Normal dan Abnormal

Normal dan Abnormal

Algoritma Training Testing Total Akurasi
NBC-PSO 50% 50% 90.41%
NBC-PSO 60% 40% 91.01%
NBC-PSO 70% 30% 91.64%
NBC-PSO 80% 20% 92.90%
NBC-PSO 90% 10% 95.70%

&~ Training = Testing ~ Total Akurasi

91.01%

:

- &

92.90%
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Gambar 2. Grafik hasil pengujian untuk kelas Normal dan Abnormal

Tabel 2. Hasil Pengujian untuk Kelas 1 sampai dengan kelas 7

Kelas 1 -7

Algoritma Training Testing Total Akurasi

BC-PSO 50% 50% 55.34%
NBC-PSO 60% 40% 49.86%
NBC-PSO 70% 30% 56.00%
NBC-PSO 80% 20% 62.67%
NBC-PSO 90% 10% 45.16%

\ Training = Testing i Total Akurasi

60%

77777722

- SRR

Gambar 3. Grafik hasil pengujian untuk Kelas 1 sampai dengan kelas 7

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisa  dan

pembahasan yang sudah di paparkan

di atas maka dapat diambil kesimpulan |,

sebagai berikut:

a.
ada penelitian ini menggunakan
data yang didapat dari Pap smear
Bencmark Data For Pattern

Clasification J. Jantezen 1, J.
Norup, G. Dounias, and B.
Bjerregaard, dari  University
Hospital Dept. of Pathology
Herlev (917 data).

. Hasil dari analisa dan percobaan

yang sudah dilakukan untuk
kifsifikasi  kelas normal dan
abnormal yang paling tinggi
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didapatkan dari data training 826
data (90%) dan testing 92 (10%).
c. Kilasifikasi kelas 1 sampai dengan
kelas 7 akurasi yang paling tinggi
didapatkan dari data training 734
(80%) dan testing 183 (20%).

Saran
Diketahui bahwa hasil akurasi sel
normal dan abnormal lebih besar

dibandingkan dengan hasil akurasi
untuk Kklasifikasi kelas 1 sampai
dengan 7 maka dari itu untuk
penelitian selanjutnya hal-hal berikut
dapat ditambahkan agar dapat
menghasilkan akurasi yang lebih baik
lagi, diantaranya sebagai berikut;

a. Menerapkan metode lain untuk
Klasifikasi, yaitu dengan
menggunakan metode  Support

vectore machine, neural network,
Genethic algorithm dan lain-lain.
b. Menerapkan algoritma terpilih
dengan membuat aplikasi untuk
memudahkan ahli phatologi dalam
pengamatan sel Pap Smear.
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